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ABSTRACT 

 

THE PARTITION DIMENSION OF ROSE GRAPH AND ITS BARBELL 

 

By 

 

MARTHA MAGDALENA SIHOMBING 

 

The rose graph, denoted by  (  ),     is a connected graph constructed by a 

cycle graph    with vertices            and   isolated vertices           , 

by connecting every two vertices         with   , for              where 

       . The rose barbell graph, denoted by   (  ) is a simple graph formed 

by connecting two rose graphs  (  ) by edges   ,  
  as a bridge. In this research, 

we discuss the partition dimension of the rose graph and its barbell. The partition 

dimension of the rose graph,   ( (  ))    for     and for the rose barbell 

graph,   (  (  ))   . 

 

Keywords: partition dimension, rose graph, rose barbell graph 

 



ABSTRAK 

 

DIMENSI PARTISI GRAF BUNGA MAWAR DAN BARBELNYA 

 

Oleh 

 

MARTHA MAGDALENA SIHOMBING 

 

Graf bunga mawar, dinotasikan dengan  (  ),     adalah graf terhubung yang 

dibangun oleh graf siklus    dengan titik-titik            dan   titik terisolasi 

(isolated vertices)           , dengan cara menghubungkan setiap dua titik 

        dengan   , untuk              di mana        . Graf barbel bunga 

mawar, dinotasikan dengan   (  ) adalah graf sederhana yang dibentuk dengan 

menghubungkan dua graf bunga mawar  (  ) oleh sisi   ,  
  sebagai jembatan. 

Pada penelitian ini, dikaji tentang dimensi partisi graf bunga mawar dan graf 

barbelnya. Dimensi partisi graf bunga mawar,   ( (  ))    untuk     dan 

graf barbel bunga mawar,   (  (  ))   . 

 

Kata kunci: dimensi partisi, graf bunga mawar, graf barbel bunga mawar 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Graf merupakan ilmu yang sangat berkembang pada bidang ilmu matematika dan 

memiliki penerapan yang luas dalam berbagai bidang. Pada dasarnya, graf 

digunakan untuk merepresentasikan objek-objek diskrit dan hubungan antar objek 

tersebut, dengan tujuan supaya penggambaran objek-objek tersebut lebih mudah 

dipahami. Secara sederhana, graf didefinisikan sebagai kumpulan titik (vertex) 

yang dihubungkan oleh sisi (edge). Teori graf pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1736 oleh ahli matematika Swiss bernama Leonhard Euler melalui 

permasalahan jembatan Königsberg. Euler menyatakan bahwa tidak mungkin ada 

lintasan yang dapat melewati ketujuh jembatan yang ada, dengan setiap jembatan 

hanya boleh dilalui satu kali jika derajat setiap titik tidak seluruhnya genap 

(Munir, 2010).  

 

Seiring waktu, perkembangan teori graf semakin luas, salah satunya pada dimensi 

partisi. Chartrand et al. (1998) pertama kali memperkenalkan dimensi partisi 

sebagai pengembangan atau variasi dari konsep dimensi metrik. Chartrand et al. 

(1998) mengelompokkan semua titik pada graf   ke dalam sejumlah kelas partisi 

dan menentukan jarak dari setiap titik terhadap setiap kelas partisi tersebut. Nilai 

  terkecil (kardinalitas minimum) sedemikian sehingga graf   memiliki partisi 

pembeda dengan   kelas partisi adalah dimensi partisi dari graf  , dinotasikan 

dengan   ( ) (Chartrand et al., 2000). 
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Penelitian mengenai dimensi partisi graf dilakukan oleh Asmiati (2012), yang 

berhasil mendapatkan dimensi partisi amalgamasi bintang yaitu   (    )    

  untuk         dan    ,   (    )    untuk           , 

serta   (    )      untuk (     )      (   )    dan 

   . Asmiati (2016) berhasil mendapatkan dimensi partisi   graf amalgamasi 

bintang yang dihubungkan suatu lintasan yaitu   (     ) dengan    ,     

adalah   untuk     ⌊
 

   
⌋ dan (   ) untuk lainnya.  

 

Penelitian mengenai dimensi partisi graf telah banyak berkembang. Ramdhani 

(2019) berhasil mendapatkan dimensi partisi graf lengkap yaitu   (  )   . 

Sanjaya dkk. (2019) berhasil mendapatkan dimensi partisi dari graf kubik yaitu 

  (       )    untuk    . Penelitian oleh Daming dkk. (2020) berhasil 

mendapatkan dimensi partisi graf hasil amalgamasi siklus yaitu 

  (    (  ) )    untuk     dan      . Penelitian oleh Ramdhani 

dan Rahmi (2021) berhasil mendapatkan dimensi partisi graf lintasan yaitu 

  (  )   .  

 

Adapun penelitian terkait aplikasi dimensi partisi ialah aplikasi dari dimensi 

metrik graf yang dilakukan oleh Wahyudi (2018) untuk meminimalkan 

pemasangan sensor kebakaran pada sebuah gedung. Pada penelitian tersebut, 

ruangan-ruangan pada gedung direpresentasikan sebagai titik (vertex) dan dinding 

atau lantai antar ruangan direpresentasikan sebagai sisi (edge) dari suatu graf   

sehingga dapat dibuat graf terhubung yang mewakili gedung tersebut. Dimensi 

metrik graf yang diperoleh dari denah ruang suatu gedung dapat direpresentasikan 

sebagai jumlah minimum sensor kebakaran yang harus dipasang pada gedung 

tersebut, sedangkan himpunan penyelesaian dengan kardinalitas minimum 

menunjukkan di ruangan mana sensor harus dipasang. Dari penerapan dimensi 

metrik dan analisis yang dilakukan, sensor kebakaran yang harus dipasang pada 

gedung tersebut hanya di tiga ruangan saja dari total 12 ruangan. 
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Sejauh penelusuran literatur pada penelitian terdahulu, belum ada kajian mengenai 

dimensi partisi graf bunga mawar  (  ) dan graf barbel bunga mawar   (  ). 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas dimensi partisi graf bunga 

mawar dan graf barbel bunga mawar, untuk    . 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dimensi partisi graf bunga mawar 

 (  ) dan graf barbel bunga mawar   (  ), untuk    . 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai dimensi partisi graf bunga mawar  (  ) 

dan graf barbel bunga mawar   (  ), untuk    . 

2. Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai dimensi partisi graf 

dan graf barbel bunga lainnya. 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Graf 

 

Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh seorang matematikawan Swiss, yaitu 

Leonhard Euler pada tahun 1736. Teori ini didasarkan pada permasalahan 

kemungkinan untuk melewati empat daerah yang terhubung dengan tujuh 

jembatan di atas sungai Pregel di kota Kaliningrad, Rusia, tepat satu kali dan 

kembali ke tempat semula. Permasalahan jembatan Königsberg ini 

direpresentasikan dalam bentuk graf tak sederhana, dengan titik (vertex) 

menyatakan daratan dan sisi/garis (edge) menyatakan jembatan yang 

menghubungkan dua daratan yang berbeda. Euler menyatakan bahwa tidak 

mungkin ada lintasan yang dapat melewati ketujuh jembatan yang ada dengan 

setiap jembatan hanya boleh dilalui sekali jika derajat setiap titik tidak seluruhnya 

genap (Suryadi, 1996).  

 

 
 

Gambar 2.1 Representasi graf untuk masalah Jembatan Königsberg 

(Sumber: https://2.bp.blogspot.com/-_PgOOsHnF28/UQeTy86Iu-

I/AAAAAAAAaw0/DLyI3TldVc4/s600/euler_konigsberg.gif) 

 

 

https://2.bp.blogspot.com/-_PgOOsHnF28/UQeTy86Iu-I/AAAAAAAAaw0/DLyI3TldVc4/s600/euler_konigsberg.gif
https://2.bp.blogspot.com/-_PgOOsHnF28/UQeTy86Iu-I/AAAAAAAAaw0/DLyI3TldVc4/s600/euler_konigsberg.gif
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Pada bagian ini akan diberikan konsep dasar graf yang diambil dari Deo (1989). 

Graf   adalah himpunan terurut ( ( )  ( )), dengan  ( )  *          + 

menyatakan himpunan titik (vertex) dari   dengan  ( )    dan  ( )  

*          + menyatakan himpunan sisi (edge) dari   yang menghubungkan 

sepasang titik. Banyaknya himpunan titik  ( ) disebut dengan orde dari graf. 

Graf   dikatakan terhubung (connected graph) jika untuk setiap dua titik terdapat 

lintasan yang menghubungkan setiap dua titik tersebut. Jika tidak, maka graf   

disebut graf tak terhubung (disconnected graph). Pada graf terhubung  , jarak 

yang dinotasikan dengan  (     ) antara dua titik    dan    adalah panjang 

lintasan terpendek antara dua titik (banyaknya sisi pada lintasan terpendek) dalam 

suatu graf. 

 

 

 

Gambar 2.2 Graf   dengan 6 titik dan 12 sisi 

 

Gambar 2.2 merupakan graf   dengan himpunan titik  ( )  *         

        + dan himpunan sisi  ( )  *                                      +. 

Dua buah titik pada suatu graf dikatakan bertetangga (adjacent) jika kedua titik itu 

dihubungkan oleh sebuah sisi. Jika titik    dan    dihubungkan oleh sisi  , maka 

titik    dan    dikatakan menempel (incidency) pada sisi  , begitu juga dengan   

dikatakan menempel pada titik    dan   . Pada Gambar 2.2, titik yang 

bertetangga dengan titik    adalah           dan    sedangkan sisi yang 

menempel dengan titik    adalah sisi            dan    . Titik terisolasi (isolated 

vertex) merupakan titik yang tidak memiliki sisi yang bersisian atau tidak 

bertetangga dengan titik lain (titik berderajat nol). 

 

𝑣  
𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  𝑣  

𝑒  𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒   

𝑒   𝑒  

𝑒   
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Derajat (degree) suatu titik yang dinotasikan dengan  ( ) adalah banyaknya sisi 

yang menempel pada titik  . Derajat pada masing-masing titik pada Gambar 2.2 

adalah  (  )   (  )   (  )   ,  (  )    ,   (  )   , dan  (  )   . 

Daun (pendant vertex) adalah titik yang berderajat satu. Pada Gambar 2.2, yang 

dikatakan sebagai daun adalah titik   . Sisi paralel (multiple edges) adalah 

beberapa sisi yang memiliki titik ujung yang sama. Loop adalah sisi yang 

menempel pada titik yang sama atau memiliki titik awal dan titik akhir yang sama. 

Pada Gambar 2.2 terdapat sisi paralel pada sisi    dan   , serta loop pada titik    

yaitu sisi    . 

 

Istilah lain pada pembahasan graf adalah jalan, lintasan, dan sirkuit. Jalan (walk) 

adalah suatu barisan berhingga dari titik dan sisi yang dimulai dan diakhiri dengan 

titik sedemikian rupa sehingga setiap sisi menempel dengan titik sebelum dan 

sesudahnya pada suatu graf. Sebuah jalan disebut tertutup apabila titik awal sama 

dengan titik akhir. Sedangkan jalan disebut terbuka apabila titik awal tidak sama 

dengan titik akhir. Contoh jalan pada Gambar 2.2 adalah               

                    . Lintasan (path) adalah jalan yang melewati titik-titik yang 

berbeda, di mana titik-titik tersebut dilewati tepat satu kali pada suatu graf. 

Contoh lintasan pada Gambar 2.2 adalah                           . Sirkuit 

(circuit) adalah lintasan tertutup, yaitu memiliki titik awal dan titik akhir yang 

sama. Sirkuit dibedakan menjadi dua macam, yaitu sirkuit ganjil dan sirkuit 

genap. Sirkuit ganjil adalah sirkuit yang memuat titik berjumlah ganjil dan sirkuit 

genap adalah sirkuit yang memuat titik berjumlah genap. Contoh sirkuit pada 

Gambar 2.2 adalah                     . 

 

2.2 Graf Bunga Mawar dan Barbelnya 

 

Graf siklus disebut juga graf lingkaran adalah graf terhubung sederhana yang 

setiap titiknya berderajat dua. Graf siklus dengan   titik dinotasikan dengan   , 

dengan    . Jika himpunan titik pada    adalah   *          + maka 
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himpunan sisinya adalah   *(     ) (     )   (       ) (     )+. Dengan 

kata lain, terdapat sisi yang menghubungkan titik terakhir    dan titik pertama    

(Daniel & Taneo, 2019). Di bawah ini diberikan beberapa contoh graf siklus. 

 

 

Gambar 2.3 Graf siklus   , untuk     

 

Graf bunga mawar merupakan graf terhubung yang memuat graf siklus   , 

dengan    . Graf bunga mawar dinotasikan dengan  (  ). Misalkan 

           adalah titik dari graf siklus   , dengan     dan misalkan   sisi 

dari    adalah                        . Jadi, graf bunga mawar  (  ) dapat 

dikonstruksi dari graf siklus    dengan titik            dan   titik terisolasi 

(isolated vertices)           , dengan cara menghubungkan setiap dua titik 

        dengan   , untuk              di mana        . Jadi, graf bunga 

mawar  (  ) memuat   titik berderajat 2 dan   titik berderajat 4 (Sugeng et al., 

2022). 

 

 

 

Gambar 2.4 Graf bunga mawar  (  ) 

 

𝑤  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑤  

𝑤  

𝑤  𝑤  

⋯ 
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Graf barbel adalah graf sederhana yang dibentuk dengan menghubungkan dua 

graf tiruan (identik) dengan sebuah sisi sebagai jembatan (Ihwan & Rahmawati, 

2014). Graf barbel bunga mawar merupakan graf yang terbentuk dengan 

menghubungkan dua graf bunga mawar  (  ) oleh sisi   ,  
  sebagai jembatan. 

Graf barbel bunga mawar dinotasikan dengan   (  ). 

 

 

 

Gambar 2.5 Graf barbel bunga mawar   (  ) 

 

2.3 Dimensi Partisi Graf 

 

Dimensi partisi graf pertama kali diperkenalkan oleh Chartrand et al. (1998) 

sebagai pengembangan atau variasi dari konsep dimensi metrik. Chartrand et al. 

(1998) mengelompokkan semua titik pada graf   ke dalam sejumlah kelas partisi 

dan menentukan jarak setiap titik terhadap setiap kelas partisi tersebut.  

 

Misalkan  (   ) graf terhubung. Untuk himpunan bagian   dari  ( ) dan 

sebuah titik    ( ), jarak antara   dan   didefinisikan sebagai  (   )  

    * (   )    + dengan  (   ) adalah jarak dari titik   ke  . Misalkan  ( ) 

dipartisi menjadi   himpunan            yang saling lepas. Untuk  -partisi 

terurut   *          + dari  ( ) dan sebuah titik    ( ), representasi dari 

  terhadap   didefinisikan sebagai  (   )  ( (    )   (    )    (    )). 

Selanjutnya,   disebut partisi pembeda (partisi penyelesaian) dari  ( ) jika 

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑤  

𝑤  

𝑤  

𝑤  𝑤  

𝑣 
  

𝑣 
  𝑣 

  

𝑣 
  

𝑣 
  

𝑤 
  

𝑤 
  

𝑤 
  

𝑤 
  𝑤 
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 (   )    (   ) untuk setiap dua titik berbeda       ( ). Nilai   terkecil 

(kardinalitas minimum) sedemikian sehingga graf   memiliki partisi pembeda 

dengan   kelas partisi adalah dimensi partisi dari graf  . Dimensi partisi graf   

dinotasikan dengan   ( ) (Chartrand et al., 2000). 

 

Teorema 2.3.1 (Chartrand et al., 1998) Dimensi partisi graf siklus    untuk     

adalah 3. 

 

Berikut diberikan contohnya. 

 

Diberikan graf siklus   . Akan ditunjukkan bahwa dimensi partisi graf siklus    

atau   (  ) untuk     adalah 3. 

 

Untuk menunjukkan batas bawah   (  )   , andaikan terdapat partisi pembeda 

  *     +, dengan    *               + dan    *  +. Representasi setiap 

titik pada graf siklus    terhadap   adalah sebagai berikut: 

 (    )   ( (     )  (     ))   (   ) 

 (    )   ( (     )  (     ))   (   ) 

 (    )   ( (     )  (     ))   (   ) 

 (    )   ( (     )  (     ))   (   ) 

      

 (      )   ( (       )  (       ))   (   ) 

 (      )   ( (       )  (       ))   (   ) 

 (    )   ( (     )  (     ))   (   ) 

 

Terlihat bahwa terdapat representasi yang sama, yaitu  (    )   (      ) dan 

 (    )   (      ). Oleh karena itu,   bukanlah partisi pembeda. Hal ini 

kontradiksi dengan pengandaian. Jadi, dibutuhkan sekurang-kurangnya tiga partisi 

untuk graf siklus   . Akibatnya,   (  )   .  
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Selanjutnya, pada Gambar 2.6 diberikan partisi pada setiap titik untuk mengetahui 

dimensi partisi graf siklus   . 

 

 

 

Gambar 2.6 Contoh partisi pembeda minimal dari graf    

 

Graf siklus    dipartisi sedemikian sehingga diperoleh   *        +, dengan 

   *                  +,    *    +, dan    *  +. Representasi setiap 

titik pada graf siklus    terhadap   adalah sebagai berikut: 

 (    )   ( (     )  (     )  (     ))   (     ) 

 (    )   ( (     )  (     )  (     ))   (     ) 

 (    )   ( (     )  (     )  (     ))   (     ) 

 (    )   ( (     )  (     )  (     ))   (     ) 

      

 (      )   ( (       )  (       )  (       ))   (     ) 

 (      )   ( (       )  (       )  (       ))   (     ) 

 (    )   ( (     )  (     )  (     ))   (     ) 

 

Karena setiap titik pada graf    memiliki representasi yang berbeda, maka   

adalah partisi pembeda dari graf siklus    dan diperoleh batas atas   (  )   . 

 

Diperoleh batas bawah   (  )    dan batas atas   (  )   , maka dimensi 

partisi graf siklus    untuk     adalah   (  )   .  

 

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣𝑛   

𝑣𝑛   

𝑣𝑛 

  

  
  

  

  

  
𝑣  
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Contoh: 

Berikut diberikan graf bunga mawar  (  ). Akan ditentukan dimensi partisi dari 

graf tersebut. 

 

Terlebih dahulu akan ditentukan batas bawah dimensi partisi graf bunga mawar 

 (  ). Karena graf bunga mawar   (  ) memuat graf siklus   , maka 

berdasarkan Teorema 2.3.1   ( (  ))   . Selanjutnya, pada Gambar 2.7 

diberikan partisi pada setiap titik untuk mengetahui dimensi partisi graf bunga 

mawar  (  ). 

 

 

 

Gambar 2.7 Contoh partisi pembeda minimal dari graf  (  ) 

 

Misalkan   adalah partisi pembeda dengan menggunakan tiga kelas partisi, 

  *        +, dengan    *           +,    *           +, dan    

*           +. Maka diperoleh representasi setiap titik pada graf  (  ) 

terhadap   adalah sebagai berikut: 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 (    )  (     ) 

 

1 

1 

1 

3 

2 2 2 

2 

1 

3 3 

3 

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  
𝑤  

𝑤  

𝑤  

𝑤  

𝑤  

𝑤  
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Karena setiap titik pada graf  (  ) memiliki representasi yang berbeda terhadap 

 , maka   adalah partisi pembeda dari graf  (  ) dan diperoleh batas atas 

  ( (  ))   . 

 

Diperoleh batas bawah   ( (  ))    dan batas atas   ( (  ))   , maka 

dimensi partisi graf  (  ) adalah   ( (  ))   .  

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, di Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Langkah-langkah Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan dimensi partisi graf bunga 

mawar  (  ) dan graf barbel bunga mawar   (  ) adalah sebagai berikut: 

 

1. Menentukan dimensi partisi graf bunga mawar  (  ), untuk    . 

a. Mengonstruksi graf bunga mawar  (  ). 

b. Menentukan batas bawah dimensi partisi graf bunga mawar  (  ). 

Karena graf bunga mawar  (  ) memuat graf siklus   , maka batas 

bawah   ( (  )) sekurang-kurangnya sama dengan dimensi partisi graf 

siklus, yaitu   (  )    untuk    . Namun, jika batas bawah tersebut 

belum memenuhi syarat dimensi partisi, maka akan digunakan 

pembuktian kontradiksi. 

c. Menentukan batas atas dimensi partisi graf bunga mawar  (  ). Batas 

atas   ( (  )) diperoleh dengan mengonstruksi graf  (  ). Setiap 
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titik pada graf bunga mawar  (  ) dikelompokkan dalam kelas partisi 

pembeda. Minimum banyaknya partisi pembeda itulah yang merupakan 

dimensi partisi graf bunga mawar  (  ). 

d. Jika diperoleh batas atas   ( (  ))    dan batas bawah   ( (  ))  

 , maka dimensi partisi graf bunga mawar adalah   ( (  ))   . 

e. Memformulasikan hasil yang diperoleh dalam suatu pernyataan 

matematika. 

f. Membuktikan hasil yang telah diperoleh pada langkah e.  

g. Menarik kesimpulan. 

 

2. Menentukan dimensi partisi graf barbel bunga mawar   (  ), untuk    . 

a. Mengonstruksi graf barbel bunga mawar   (  ). 

b. Menentukan batas bawah dimensi partisi graf barbel bunga mawar 

  (  ). Karena graf barbel bunga mawar   (  ) memuat graf bunga 

mawar  (  ), maka batas bawah   (  (  )) sekurang-kurangnya sama 

dengan dimensi partisi graf bunga mawar, yaitu   ( (  ))    untuk 

   . Namun, jika batas bawah tersebut belum memenuhi syarat 

dimensi partisi, maka akan digunakan pembuktian kontradiksi. 

c. Menentukan batas atas dimensi partisi graf barbel bunga mawar   (  ). 

Batas atas   (  (  )) diperoleh dengan mengonstruksi graf   (  ). 

Setiap titik pada graf barbel bunga mawar   (  ) dikelompokkan dalam 

kelas partisi pembeda. Minimum banyaknya partisi pembeda itulah yang 

merupakan dimensi partisi graf barbel bunga mawar   (  ). 

d. Jika diperoleh batas atas   (  (  ))    dan batas bawah 

  (  (  ))   , maka dimensi partisi graf barbel bunga mawar adalah 

  (  (  ))   . 

e. Memformulasikan hasil yang diperoleh dalam suatu pernyataan 

matematika. 

f. Membuktikan hasil yang telah diperoleh pada langkah e.  

g. Menarik kesimpulan. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Pada penelitian ini diperoleh dimensi partisi graf bunga mawar,   ( (  )) 

adalah 3 untuk     dan dimensi partisi graf barbel bunga mawar,   (  (  )) 

adalah 4 untuk    . 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk menentukan dimensi partisi graf bunga 

mawar pada operasi graf lainnya.  
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